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I. IDENTITAS 

a. Identitas Ketua Pengusul 

1. NIDN/NIDK 0012056012 

2. Nama peneliti. : Dr Ketut Prasetyo MS 

3. Pangkat dan Jabatan : IVa Lektor Kepala 

4. Email pengusul. : ketutprasetyo@unesa.ac.id 

5. Isian curriculum vitae (CV) : 
 

Dr. Ketut Prasetyo, M.S., adalah dosen di Universitas Negeri 

Surabaya. Sejak tahun 1985 sampai sekarang berperan aktif dalam kegiatan 

penelitian di simlitabmas, 2 kali menjadi ketua 3 kali menjadi anggota. 

Mengampu 14 matakuliah selama 10 semester di 2 prodi sejak tahun ajaran 

2007 Genap sampai 2020 Genap. Mulai tahun 2004 sampai 2020 menjadi 

dosen pembimbing akademik terdahap 75 orang mahasiswa, 23 diantaranya 

sudah lulus. Menjadi dosen pembimbing skripsi terhadap 19 mahasiswa 

mulai angkatan 2013 sampai 2020, 19 diantaranya sudah lulus. Kemudian 

membimbing thesis mahasiswa Prodi S-2 Pendidikan Geografi dan S-2 

PIPS sejumlah 15 mahasiswa sejumlah 9 mahasiswa telah lulus tahun 2020. 

 
6. Isian ID Sinta :6008664 has been VERIFIED as SINTA author. 

7. Isian h-Index Scopus : Elsevier B.V., Radarweg 29, 1043 NX 

Amsterdam, The Netherlands. Reg. no. 33156677. VAT no. NL 

005033019B01 

8. Isian anggota peneliti Dosen/Non Dosen 

Anggota Peneliti 

1. NIDN/NIDK 0028058803 

2. Nama Peneliti : Dian Ayu Larasati SPd, MSc 

3. Pangkat/Jabatan : Penata Muda Tk. I/Asisten Ahli 

4. E-mail : dianlarasati@unesa.ac.id 

5. Isian Kurikulum vitae : Dian Ayu Larasati SPd, MSc. adalah dosen di 

jurusan Pendidikan Geografi dan Prodi PIPS Universitas Negeri 

Surabaya. Sejak tahun 2015 sampai 2020 berperan aktif dalam kegiatan 

penelitian di simlitabmas dan penelitian PNBP tingkat Fakultas dan 

Universitas, 4 kali menjadi anggota. Mengampu 9 di Jurusan Pendidikan 

Geografi, dan IPs serta mengjar MKU di Jurusan lain selingkung 

Unesa.Mulai tahun 2018 sampai 2020 menjadi dosen pembimbing 

skripsi terhadap 6 mahasiswa mulai angkatan 2015 sampai 2020, 3 

diantaranya sudah lulus.Disamping menjadi dosen, di bidang 

Kemahasiswaan bertindang sebagai team penalaran mahasiswa tingkat 

Fakultas. 

6. Isian ID Sinta 6009272 

7. Isian h-Index Scopus :- 

 

Pembantu Peneliti-1 

1.   NIM : 18041344020 

2. Nama Peneliti : Denny Surya Putri 

3. Program Study : S1 Pendidikan IPS 

4. Fakultas : FISH-Unesa 
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5. Status Program : Mahasiswa Sedang Menyusun Skripsi 

6. E-mail/No HP : +62 858-5282-2921 

Pembantu Peneliti-2 

1.   NIM 20070885004 

2. Nama Peneliti : Baitur Rohim 

3. Program Study : S2 Pendidikan IPS 

4. Fakultas : Pascasarjana-Unesa 

5. Status Program : Mahasiswa Sedang Menyusun Thesis 

6. E-mail/No HP : +62 857-3123-6062 

b. Identitas Usulan 

1. Rumpun ilmu. : 733 / Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup 

2. Bidang fokus penelitian : Lingkungan Hidup 

3. Tema penelitian :Adaptasi Terhadap Regulasi Bencana Lingk 

4. Topik penelitian :Respon Terhadap Regulasi Pandemi Covid-19 

5. Judul penelitian. :  RESPON MAHASISWA BERBASIS 

GENDER-TINGKAT PENDIDIKAN DAN DAERAH ASAL 

TERHADAP REGULASI PENCEGAHAN DAN PENYEBARAN 

COVID-19 RESPON MAHASISWA BERBASIS GENDER-TINGKAT 

PENDIDIKAN DAN DAERAH ASAL TERHADAP REGULASI 

PENCEGAHAN DAN PENYEBARAN COVID-19(Studi Kasus 

Mahasiswa IPS-Universitas Negeri Surabaya) 

6. Status Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) penelitian dan target yang 

ingin dicapai: 3 (minimal accepted jurnal reputasi internasional, atau artikel 

di proseding internasional yang bereputasi) 

7. Skema penelitian : Penelitian Dasar 

8. Tahun usulan 2021 

9. Biaya yang diusulkan di tahun berjalan : Rp. 25.000.000,- 

10. Total biaya penelitian. : Rp. 25.000.000,- 

c. Lembaga pengusul 

1. Nama unit lembaga pengusul : Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum 

2. Sebutan jabatan unit : Dekan 

3. Nama pimpinan. : Dr. H. Muhammad Turhan Yani, M.A. 

4. NIP/NIK pimpinan : 197703012002121003 

Surabaya, 2 OKTOBER 2021 
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NIP.196304041988121001 NIP. 196012051986011003 
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Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Unesa 

 

 

 
(Prof. Dr. Darni , M. Hum) NIP. 

19650926199002 001 
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II. RINGKASAN 

Negara-negara di dunia sekarang ini sedang dilanda bencana lingkungan yang disebabkan 

oleh adanya virus Covid-19. Bencana Covid-19 sampai saat ini belum dapat diatasi dan 

telah banyak menelan korban jiwa. Berkaitan keberadaan virus Covid-19 belum dapat 

diatasi atau dikendalikan, maka kondisi ini menuntut kemampuan manusia untuk dapat 

beradaptasi hidup bersama Covid-19 di lingkungan dunia. 

Regulasi untuk mencegah penularan dan penyebaran Corona Virus Desease-19 telah 

banyak dikeluarkan oleh berbagai lembaga pemerintah maupun non-pemerintah, badan 

dunia, pemerintah pusat, dan daerah. Demikian pula kampus sebagai bagian ekosistem, 

telah pula membuat regulasi untuk pencegahan penularan Corona Virus Desease-19 di 

lingkungannya. 

Sejak berlangsungnya pandemic Covid-19, kampus Unesa telah memberlakukan berbagai 

regulasi seperti kuliah melalui daring, penundaan wisuda, sampai pada regulasi menutup 

sementara (lockdown) kampus. Bentuk regulasi yang diberlakukan di Unesa dibuat dalam 

bentuk surat keputusan, edaran, dan pemberitahuan yang ditandatangani Rektor. Demikian 

juga, secara operasional masing-masing fakultas sebagai lembaga kampus dibawah 

universitas telah pula membuat regulasi. Salah satu indikasi untuk mengetahui diterimanya 

regulasi oleh masyarakat, maka dapat didekati dengan mengetahui respon. Oleh sebab itu, 

berkaitan pandemic Covid-19 telah berlangsung satu tahun, maka selayaknya regulasi 

yang telah diterapkan di lingkungan kampus perlu diketahui dan dianalisis tentang respon 

mahasiswa. Analisis respon ini diperlukan untuk evaluasi penyempurnaan regulasi guna 

mempercepat penangan pencegahan penularan dan penyebaran Covid-19. 

Untuk mengetahui dan menganalisis respon terhadap regulasi Covid-19 dipilih methode 

survey dengan populasi mahasiswa Ilmu Pengetahuan Social pada strata Sarjana dan Pasca 

Sarjana, dan cara untuk menentukan responden dipilih “random sampling”. Adapun 

jumlah sampel yang dijadikan responden untuk diperoleh datanya menggunakan formula 

Slovin. Kemudian untuk menganalisis perbedaan respon mahasiswa terhadap regulasi 

pencegahan dan penyebaran virus covid-19 dilakukan dengan analisis regresi logistic. 

Adapun analisis respon terhadap penerapan regulasi pencegahan dan persebaran Covid-19 

didasari pada perbedaan gender, tingkat pendidikan, dan asal daerah responden. 
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Status Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) penelitian dan target yang ingin dicapai: 3 

yaitu accepted di jurnal reputasi internasional, atau artikel di proseding internasional yang 

bereputasi. 

Kata kunci : Respon; Regulasi-Covid;Gender; Pendidikan; Asal- Daerah 

III. LATAR BELAKANG 

Keberadaan Covid-19 di Indonesia dimulai tanggal 6 Maret 2020 dengan jumlah penderita 2 orang. 

Kemudian sampai 27 Januari 2021 jumlah yang terkofirmasi 1,012,350, jumlah kasus baru 13,094 

jiwa, dan jumlah penderita meninggal 28,468 jiwa. Untuk mengetahui data Covid-19 Indonesia 

pada tataran Global dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel.1 DATA COVID Global dan INDONESIA 
 

Name Cases 

Cumulativ 
Total 

Cases Newlay 

Reported In Last 
24 Hour 

Deaths - cumulat 

ive total 

Deaths - newly 

reported in last 
24 hours 

Global 99,864,391 468,808 2,149,700 12,856 

Indonesia  1,012,350   13,094   28,468  336  

Sumber : WHO Coronavirus Disease (Corona Virus Desease-19) Dashboard. 

Data last updated: 2021/1/27, 4:35pm CET. Diakses tanggal 14 Maret 2021. 
 

Upaya mengatasi penyebaran Corona Virus Desease-19 pemerintah telah menerbitkan: Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 

Permenkes RI nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar, 

kemudian Instruksi Menteri Dalam Negeri (Inmendagri) Nomor 01 Tahun 2021 tentang 

kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). 

Mengacu hasil penelitian Ni Putu Emy Darma Yanti dkk (2020) bahwa Corona Virus Desease- 

19 bagi masyarakat perkotaan dan pedesaan telah diketahui keberadaannya. Namun menurut 

hasil penelitian Ida Bagus Brahmana, dan A A Ngurah Oka Yudistira Darmadi (2020), Saiful 

Mujani dan Deni Irwani ( 2020), Elfi Quyumi dan Muhamad Ali Mansur ( 2020) disebutkan 

bahwa masyarakat dalam menjalani regulasi PSBB masih kurang disiplin. 

Universitas Negeri Surabaya sebagai lembaga perguruan tinggi yang mengelola mahasiswa 31.364 

dan 834 staf akademik telah pula menerapkan regulasi untuk pencegahan dan penularan Covid-19 

di lingkungan kampus.   Bentuk   regulasi   tersebut   anatara   lain   berupa   surat   edaran 

Rektor Universitas Negeri Surabaya No:B/62284/UN38/HK.01.01/2020 tentang Penerapan 

Pembatasan Kegiatan Berskala Besar (PKBB) di Universitas Negeri Surabaya. Surat edaran 

tersebut juga mempertimbangkan surat edaran Menteri Kesehatan RI Nomor 

HK.02.01/Menkes/199/2020 tanggal 12 Maret 2020, surat edaran Sekretaris Jenderal Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3549/A.A5/HK/2020 tentang pencegahan CORONA VIRUS 

DESEASE-19 pada 12 Maret 2020. 

https://covid19.who.int/
https://surabaya.liputan6.com/read/4416238/dosen-unesa-ramai-ramai-ikut-uji-kompetensi
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Regulasi yang mengarah untuk pencegahan dan penyebaran Corona Virus Desease-19 

membutuhkan kemampuan beradaptasi pada semua individu komponen civitas kampus. 

Adaptasi adalah perubahan respon perilaku agar sesuai dengan keadaan lingkungan. Mengacu 

teori adaptasi lingkungan Bell, Paul A. Bell, dkk, 1978 (dalam Sarwono, 2016) dikatakan bahwa 

individu untuk beradaptasi dengan lingkungan diperlukan kemampuan melakukan suatu coping 

(tindakan) menyesuaikan dirinya, atau menyesuaikan lingkungan pada kondisi dirinya. Oleh sebab 

itu dalam penelitian ini, berdasarkan teori adaptasi lingkungan oleh Bell dkk, digunakan untuk 

menganalisis respon mahasiswa dalam beradaptasi dengan regulasi pencegahan dan penyebaran 

Corona Virus Desease-19 di lingkungan kampus. 

Dengan demikian tujuan umum penelitian ini ingin menganalisis respons mahasiswa dalam 

beradaptasi dengan regulasi pencegahan dan penyebaran Corona Virus Desease-19 di kampus. 

Kemudian secara rinci, penelitian ini bertujuan 1). menganalisis pengaruh lokasi bermukim 

mahasiswa terhadap pemberlakukan regulasi pencegahan dan penyebaran virus Covid-19 di 

kampus, 2) menganalisis pengaruh gender mahasiswa terhadap pemberlakukan regulasi 

pencegahan dan penyebaran virus Covid-19 di kampus, serta 3) menganalisis pengaruh strata 

pendidikan mahasiswa terhadap pemberlakukan regulasi pencegahan dan penyebaran virus Covid- 

19 di kampus. 

Sebagai bahan tagihan akhir penilitian berupa naskah yang diseminarkan di forum temu ilmiah 

international dan hasil penelitian dapat diterbitkan di jurnal publikasi ilmiah yang bereputasi. 

IV. TINJAUAN PUSTAKA 

4.1. Pengertian Respon terhadap Regulasi 

Pengertian respon dalam penelitian ini berasal dari kata response, yang berarti jawaban, balasan 

atau tanggapan (reaction). Dalam kamus Cambridge (diakses 14 Maret 2021), pengertian respon 

adalah to say or do something as a reaction to something that has been said or done. 

(https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/respond. Akses 14 Maret 2021). Secara 

umum respon dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat dari pengamatan tentang subjek, 

peristiwa atau hubugan-hubugan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan-pesan (Nur Asiah. 2017) 

Respon yang kurang atau rendah terhadap sesuatu fenomena jika dibiarkan secara akumulatif, maka 

akan menimbulkan stress. Kemudian apabila jumlah stres itu begitu banyak dialami seseorang, 

maka dampaknya membahayakan kondisi fisik dan mentalnya (Nasib Tua Lumban Gaol.2016). 

4.2. Penggunaan System Daring Dalam Pandemi Covid-19 Di Kampus 

Penggunaan system daring dalam pandemic Corona Virus Desease-19 ini seakan-akan memaksa 

semua manusia harus siap terhadap perkembangan teknologi saat ini (Matddio Siahaan, 2020). 

Mahasiswa diharapkan dapat beradaptasi atau coping dengan system daring. Namun nampaknya 

system daring dalam pelaksnaan perkuliah telah menimbulkan stress bagi mahasiswa. Kejadian 

stress terjadi pada saat terjadi gangguan jaringan. Kondisi ini seperti dikemukakan hasil penelitian 

https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/respond
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Indri Kusuma Dewi, Achmad Zaky Indri Kusuma Dewi, Achmad Zaky (2020) tentang Faktor- 

Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan E-Learning Systems. Penilaian rendahnya respon 

mahsiswa terhadap proses perkuliahan daring disebabkan dalam pelaksanaan perkuliahan mereka 

mengalami gangguan jaringan. Perkuliahan daring yang dilaksanakan selama pandemi Corona 

Virus Desease-19 sesuai dengan ketetapan pemerintah telah dilaksanakan oleh seluruh Perguruan 

Tinggi di Indonesia. Menurut hasil penelitian Ordekoria Saragih dkk (2020) bahwa persepsi positif 

mahasiswa terkait pelaksanaan perkuliahan daring ditemukan dalam dua aspek yaitu aspek proses 

belajar mengajar dan aspek kapabilitas dosen. (Ordekoria Saragih dkk.2020.) 

4.3. Respon Berdasarkan Gender Dalam Beradaptasi Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran 

Corona Virus Desease-19. 

Mengkaji secara khusus respon mahasiswa berdasarkan Gender dapat mengacu hasil survei BPS. 

Menurut hasil survei Perilaku Masyarakat di Masa Pandemi Corona Virus Desease-19 Pada 7-14 

September 202 0 oleh BPS diketahui bahwa responden perempuan jauh lebih patuh dalam perilaku 

penerapan protokol kesehatan dibandingkan responden laki-laki, sebanyak 88 persen responden 

perempuan mengetahui secara detail kebijakan ini, sementara laki-laki sebanyak 85 persen. Dalam 

hal penerapan protocol kesehatan, sebanyak 77 persen responden perempuan selalu melakukan atau 

teratur menjaga jarak, sementara pada responden laki-laki hanya 67 persen yang disiplin melakukan 

kebijakan tersebut Data menunjukan bahwa 52 persen responden perempuan merasa 

khawatir/sangat khawatir terhadap kesehatannya, sedangkan responen laki-laki yang merasakan hal 

serupa hanya sebanyak 44,67 persen. Skor respon sebesar 46.6 bagi kelompok mahasiswi putri 

meskipun masih tergolong kurang, namun berkaitan karkateristik perempuan lebih rajin dan patuh 

terhadap aturan dibandingkan laki-laki maka kondisi karakteristik mahasiswa putri mempunyai 

potensi untuk ditingkatkan, khususnya dalam berpartisipasi dalam pencegahan penularan Corona 

Virus Desease-19. 

Menyitir pernyataan Letjen TNI Doni Monardo sebagai Ketua Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Corona Virus Desease-19 dalam penelitian Kurniawati Hastuti Dewi. (2020.) bahwa 

perempuan merupakan ujung tombak dalam percepatan penanganan Corona Virus Desease-19. 

Data memperlihatkan dari total perawat kesehatan penanganan Corona Virus Desease-19 di 

Indonesia, 71% adalah perempuan dan hanya 29% laki-laki; angka ini tidak jauh berbeda dengan 

Tenaga Kesehatan Global yang menurut WHO, 70%-nya adalah perempuan dan 30% laki-laki. Hal 

ini jelas memperlihatkan kontribusi nyata dari perempuan dalam penanganan pandemi Corona 

Virus Desease-19 di Indonesia. 

Secara formal pemerintah Indonesia memperhatian potensi perempuan dalam peanggulangan 

bencana telah ada sejak dikeluarkannya Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pengarusutamaan Gender di Bidang Penanggulangan 

Bencana (Perka BNPB No. 13/2014). Salah satu alasan melibatkan perempuan dalam 

peanggulangan bencana yaitu karakter perempuan lebih patuh, selalu disiplin dalam menajali 
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peraturan. Oleh sebab sangat strategis melibatkan kelompok wanita yang mempunyai karakter 

tersebut dalam menjalan protocol Corona Virus Desease-19 pada saat bencana ini masih belum 

terkendali, maupun nanti disaat pasca-bencana Corona Virus Desease-19 

 

 

4.4. Respon Berdasarkan Strata Pendidikan Dalam Beradaptasi Dengan Regulasi Pencegahan 

Penyebaran Corona Virus Desease-19. 

Berdasarkan hasil penelitian Wiranti dkk (2020) bahwa responden dengan pendidikan lebih tinggi 

(Menengah-Atas) cenderung lebih patuh dibandingkan responden dengan pendidikan lebih rendah 

(Menengah Bawah). Penelitian Wiranti dkk (2020) membandingkan siswa sekolah sekolah 

menengah atas dan siswa sekolah menengah kebawah. Kondisi ini sama seperti hasil survey Badan 

Pusat Statistik tentang Perilaku Usaha dalam massa Pandemi diperoleh data bahwa tingkat pendikan 

yang lebih tinggi kesempatan untuk selalu “Work From Home “ sebesar 45%, sedangkan yang 

berpendikan Diploma 3)%, SMA/SMK 25%, dan responden yang berpendikan SD/SMP hanya 

15%. (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Dengan demikian memadukan hasil penelitian Wiranti dan hasil Survei Badan Pusat Statistik, maka 

terdapat harmonisasi atau saling melengkapi bahwa respon dan kesempatan untuk work from home 

pada tingkat Pendidikan yang lebih tinggi responnya tinggi pula dan demikian pula pada tingkat 

pendidikan lebih tinggi berkesempatan melakukan work from home lebih banyak pula. 

4.5. Respon Berdasarkan Daerah asal dan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus 

Deseas-19 

Pengertian daerah asal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah asal tempat tinggal mahasiswa. 

Dengan demikian, mahasiswa yang menjadi obyek penelitian selama pandemic yang digunakan 

sebagai dasar analisis adalah asal tempat bermukim dengan membedakan mahasiswa yang berasal 

dari kota Surabaya dan mahasiswa berasal dari luar kota Surabaya. 

Ghalandari (2012) yang menyebutkan bahwa Variabel supporting facilitating yang baik dalam 

sebuah aktivitas sangat penting sehingga tujuan dari sebuah aktivitas tersebut dapat tercapai 

seperti yang dinginkan. Menurut Ubaidilah (2020) bahwa factor yang menentukan kecepatan 

internet selain ditentukan oleh teknologi jaringan dan pengguna lain, juga ditentukan oleh lokasi. 

Setiap daerah atau lokasi memiliki kekuatan sinyal yang berbeda-beda, ini tergantung dari seberapa 

jauh lokasi dari tower sinyal. Semakin dekat dengan tower sinyal, koneksi internet akan semakin 

cepat. Begitu pula sebaliknya, semakin jauh dari lokasi tower, internet bisa saja melambat. 

Demikian juga hasil penelitian (Faizatul Amalia, Adam Hendra Brata, Rizki Tri Sulistyo, Andre 

Diofanu.2018) bahwa jarak lokasi sumber sinyal berpengaruh pula terhadap kualitas pengiriman 

informasi. 

4.6. State of the art dan Fish bone 

Berkaitan kerangka disiplin ilmu peneliti yaitu pendidikan lingkungan yang dikaitkan dengan topik 

respon terhadap regulasi penyebaran dan pencegahan bencana lingkungan Covid-19, maka dapat 
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INDIVIDU- MASYARAKAT COGNITIF-AFECTIF-PSIKOMOTOR 

RESPONSIVE –ADAPTIF- 
MENJAGA-MELINDUNGI- 

TAHU-SADAR-TERAMPIL 

PENGENDALIAN 
BENCANA YANG 

BERKELANJUTAN 

SCOPE : REGIONAL-NASIONAL-GLOBAL 
MITIGASI 

LITOSFER-HIDROSFER-ATMOSFER- 
BIOSFER-ANTROPOSFER 

DAPAT DIPREDIKSI & TIDAK 
DAPAT DIPREDIKSI 

BIOTIK-ABIOTIK, RENEWABLE-UNRENEWABLE  ASAL BENCANA : ALAMi & OLAH MANUSIA 

PEMBANGUNAN YANG 
BERKELANJUTAN 

ETIKA 
LINGKUNGAN 

“MENTAL 
FRONTIER” 

State setlement 

(In the City & Out of 
town) 

REGULATION 
RESPON OF Covid-19 

Gender 

(Men & Woman) 

Level of Studen 
(Graduate & Master) 

diuraikan bahwa pemecahkan masalah Pandemi Covid-19 yang termasuk bencana lingkungan oleh 

virus ini, memerlukan partisipasi aktif disiplin ilmu pendidikan lingkungan. Khususnya penerapan 

ilmu pendidikan lingkungan dalam memberi pengetahuan, merubah sikap dan perilaku masyarakat 

dengan obyek mencegah persebaran Covid-19. 

 

  MANUSIA  EDUKASI  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     LINGKUNGAN DAN SDA BENCANA  

 

V. METODE 

5.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode penelitian yang dipilih adalah 

survei, dengan mengambil kasus pada mahasiswa Ilmu Pengetahuan Sosial-Universitas Negeri 

Surabaya. 

5.2. Design Penelitian 

5.3. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah mahasiswa Ilmu Pengetahuan Social pada strata Sarjana dan 

Pasca Sarjana Universitas Negeri Surabaya. Kemudian cara pengambilan sampel dipilih 

secara acak sederhana. Adapun jumlah sampel yang dijadikan responden untuk diperoleh 

datanya menggunakan  formula Slovin. 

5.4. Teknik Pengumpulan Data 

Para mahasiswa yang menjadi responden diminta kesediaannya untuk mengisi kuesioner yang 

sudah dibagikan secara daring. `Cara mengisi kuisener yaitu di setiap pertanyaan yang diberikan, 

maka responden tinggal memberi tanda “ “ pada matrik garis jawaban yang telah disediakan 
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dengan skala 0-100. Untuk menjaring respon mahasiswa yang kemungkinan tidak atau kurang 

lengkap dalam kuesener, maka dalam intrumen tersebut disediakan bagian bawah respon secara 

tertulis. Respon responden yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah respon terhadap : 

kebijakan work from home, pelaksanaan kuliah daring, pelayanan bimbingan akademik secara 

daring, pelayanan administrasi umum melalui daring, pergantian materi ujian akhir dari skripsi 

atau thesis kemudian dirubah menjadi karya jurnal yang diujikan, serta pelaksanaan wisuda 

melalui daring. 

5.5. Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif dipilih untuk memperoleh data hasil eksplorasi tentang respon mahasiswa IPS 

terhadap regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus Desease-19. Klasifikasi respon terhadap 

regulasi pencegahan dan penyebaran Covid-19 di lingkungan Kampus dikategorikan menjadi 4 

yaitu : 

1. respon sangat bagus ( score > 75-100); 

2. respon bagus (score >50-75); 

3. respon kurang (score 25-50); dan 

4. respon sangat kurang (<25). 

Kemudian untuk mengetahui kecenderungan perbedaan responden dalam merespon regulasi 

berdasarkan tingkat Pendidikan, asal bermukim dan gender digunakan analisis statistic regresi 

logistic. 

5. 6. Diagram Alir Penelitian 
 

 

 

 
5.7. Pembagian Tugas Team Penelitian 

Dalam rangka menyelesaikan tugas dalam penelitian yang dilakukan maka dilakukan 

pembagian tugas. adapun tugas masing-masing dari ketua dan anggota penelitian 

disajikan sebagai berikut 
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No Nama Jabatan Tugas 

1. Ketut Prasetyo Ketua Peneliti Mempertanggung jawabkan 

seluruh kegiatan penelitian, 

mulai: penyusunan proposal, 

intrumen , obeservasi, analisis 

data, evaluasi kegiatan penelitian 

sampai terselesainya laporan 

penelitian, serta penyiapan 
penerbitan ke jurnal bereputasi 

2. Nasution Koordinator 

Lapangan Di 

Lingkungan S- 

2 Prodi PIPS 

Pascasarjana 

Menggkoordinir kegiatan 

lapangan di Lingkungan S-2 

PIPS Pascasarjana, dengan 

rincian sebagai berikut : 

pelaksanaan observasi lapangan, 

pelaksanaan pengumpulan data , 

evaluasi dan laporan hasil 

penelitian 

3. Sukma Prasetya Pradana Koordinator 

Lapangan Di 

Lingkungan S- 

1 PIPS-FISH 

Menggkoordinir kegiatan 

lapangan di Lingkungan S-1 

PIPS, dengan rincian sebagai 

berikut : pelaksanaan observasi 

lapangan, pelaksanaan 

pengumpulan data , evaluasi dan 

laporan hasil penelitian 

4. Dian Ayu Larasati Koordinator 

Administrasi 

Keuangan Dan 

Umum 

Mengkoordinasikan manajemen 

administrasi keuangan dan umum 

penelitian, Kegiatan secara rinci 

mulai menyiapkan adminlog 

persiapan, sampai persiapan 

laporan, beserta laporan 
keuangan. 

5. Baitur Rohim Petugas 

Pengumpul 

data di 

Pascasarjana 

Melakukan pembagian 

instrument tes, dan 

mengumpulkan serta melakukan 

tabulasi data penelitian di 
Pascasarjana 

6. Denny Surya Putri Petugas 

Pengumpul 

data di S-1 IPS 

Melakukan pembagian 

instrument tes, dan 

mengumpulkan serta melakukan 
tabulasi data penelitian di S-1 IPS 

 

6. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN (55) 

Penelitian yang dilakukan mempunyai luaran dan target capaian sesuai tahun kegiatan 

yang dilakukan. 

No. Kegiatan Luaran Target capaian 

1. Tahun Pertama 1. POKOK 

Berupa Laporan Penelitian 
2. TAMBAHAN 

1. POKOK 

Laporan Penelitian 
2. TAMBAHAN 
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  1) Naskah publikasi ilmiah 1) Naskah publikasi ilmiah 
yang siap diikutkan dalam 

seminar international 
2) Naskah submition di Jurnal 

bereputasi International 

 

7. HASIL DAN PEMBAHASAN 

7.1.HASIL PENELITIAN 

a. Response Mahasiswa Dalam Beradaptaasi Dengan Regulasi Pencegahan 

Penyebaran Corona Virus Desease-19 

 

Pengertian respon dalam penelitian ini berasal dari kata response, yang berarti jawaban, 

balasan atau tanggapan (reaction). Dalam kamus besar bahasa Indonesia, respon berarti 

tanggapan, reaksi dan jawaban. Respon berasal dari kata response, yang berarti 

jawaban, balasan atau tanggapan ( Jhon. M. Echoles dan Hassan Shadily, 2003). 

Respon dalam pemahaman umum diartikan ketika seseorang memberikan reaksinya 

melalui pemikiran, sikap, dan perilaku. Sikap yang ada pada diri seseorang akan 

memberikan warna pada perilaku atau perbuatan seseorang. Dalam Psikologi 

Komunikasi disebutkan bahwa response dapat dibagai menjadi 3. yaitu a. Kognitif, 

yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan dan informasi 

seseorang mengenai sesuatu. Respon ini timbul apabila adanya perubahan terhadap 

yang dipahami oleh khalayak. b. Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan 

emosi, sikap dan menilai seseorang terhadap sesuatu. c. Behavioral, yaitu respon yang 

berhubungan dengan perilaku nyata meliputi tindakan atau kebiasaan (Jalaluddin 

Rakhmat. 2004.). sedangkan adaptasi dengan regulasi yang dimaksud adalah 

penyesuaian diri individu terhadap pemberlakuan aturan atau regulasi yang telah 

dikeluarkan oleh kelembagaan. Dalam penelitian yang dimaksud adaptasi dengan 

regulasi adalah penyesuaian diri bagi mahasiswa dengan peraturan atau regulasi 

kampus dalam rangkan mencegah persebaran Corona Virus Desease-19. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan kemudian diolah, maka diketahui bahwa 

mahasiswa dalam merspon respon regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus 

Desease-19 di kampus Universitas Negeri Surabaya dengan skor rata-rata 46.80 

termasuk kategori kurang. 

Secara keseluruhan untuk mengetahui skor respon mahasiswa dalam beradaptasi 

dengan regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus Desease-19 disajikan seperti 

pada tabel 2 berikut 
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Tabel.2. Skor Respons Mahasiswa Dalam Beradaptasi Dengan Regulasi Pencegahan 

Penyebaran Corona Virus Desease-19 Di Kampus 

 
No. Regulasi Tertinggi Terendah Rata-rata 

1. Work From Home 100 1 52.40 

2. Kuliah daring 100 1 45.10 

3. Bimbingan akademik 90 1 58.54 

4. Layanan Adminstrasi 100 8 45.70 

5. Jurnal sebagai Bahan 

Ujian 
100 1 49.92 

6. Wisuda by Daring 100 1 39.12 
 Rata-rata 98.3 2.11 46.80 

Sumber: Pengolahan data primer, 202 

 

Urutan skor respon mahasiswa terhadap regulasi dari tertinggi sampai terendah 

yaitu bimbingan melalui daring, work from home, penggunaan jurnal sebagai 

pengganti skripsi atau thesis, layanan adminstrasi lewat daring, kuliah lewat 

daring dan yang terendah adalah rencana wisuda melalui on line/daring. 

Selain data respose juga diperoleh data berupa ungkapan mahasiswa dalam 

merespone regulasi yang diterapkan di kampus dalam kaitannya pencegahan 

penyebaran Corona Virus Desease-19 di kampus. Ungkapan tersebutt sebagian 

tersaji sebagai berikut: 

1). “Segala bentuk kegiatan berupa pekerjaan maupun interaksi dengan teman dan 

keluarga sangat terganggu dan sedikit membuat stress karena keadaan seperti ini belum 
terjadi sebelumnya yang akhirnya membuat kurangnya kesiapan diri untuk berinteraksi 

dengan keadaan yang terjadi, semoga pandemic ini segera berakhir dan segala bentuk 

aktivitas sehari-hari menjadi normal seperti biasa” (Abd. Bassith Tamam,Laki-laki, 
S1,Luar Surabaya) 

 
Dalam pernyataan Abdul Basid disebutkan bahwa kondisi terjadi Corona Virus 

Desease-19 baru dialami, tidak siap dan bahkan dalam kondisi Covid telah 

menjadikannya stress, dan akhirnya Basid berharap semoga Corona Virus Desease-19 

segera berakhir. Pernyataan Alifa berikut juga menunjukkan bahwa kondisi Covid baik 

dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari dirumah maupun melaksanakan 

perkuliahan melalui on line -19 telah pula menjadikan jenuh. 

 
2). “ Sudah 2 bulan lebih dirumah saja membuat kejenuhan yang luar biasa, ruang 

gerak menjadi tidak bebas dan beragam aktivitas menjadi terganggu. Pengulangan 
aktivitas yang itu itu saja membuat stress, aktivitas harian tak lebih dari olahraga, 
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istirahat, makan dan berada di depan laptop atau HP yang membuat mata menjadi 
jenuh dan lelah. Saya juga menemukan banyak sekali missinformasi tentang Corona 

Virus Desease-19, akibatnya banyak keluarga dan tetangga yang mengalami ketakutan 
dan stress seperti tidak bisa tidur (Rahmad, Laki-laki, S-2, dalam kota) 

 

Kemudian apabila ditinjau secara khusus dalam pelasanaan kuliah dengan system on- 

line, maka sebagian respon mahasiswa dapat di perhatikan pernyataan Dewi Puspita 

Sari berikut : 

3) “Perkuliahan dengan sistem daring menurut saya menimbulkan ketidak nyamanan 

ketika kita tidak dapat memahami penjelasan dosen melalui media sosial semisal pada 
chat whatsapp atau melalui aplikasi tatap muka online. Pembelajaran melalui online 

menurut saya cukup baik dijadikan oleh Universitas Negeri Surabaya sebagai solusi 

di tengah pandemi ini, namun harus diikuti peran dosen yang konsisten dalam 

memberikan perkuliahan, semisal ketepatan jadwal perkuliahan dan penyampaian 
materi yang mudah dimengerti dengan penggunaan applikasi yang tentunya sangat 

berbeda dengan sistem perkuliahan offline. Kami juga kesulitan dalam menyediakan 

media online yang membutuhkan banyak data internet, meskipun Universitas Negeri 
Surabaya telah memberikan dana pulsa namun tidak semua mendapatkannya 

contohnya di kelas kami. Dari 15 mahasiswa, kurang dari 5 orang yang mendapatkan 

bantuan pulsa ini. Semoga Universitas Negeri Surabaya menjadi lebih baik lagi 
dengan adanya instrumen penelitian ini.”(Dewi Puspita Sari, Perempuan, S-1, Luar 

Surabaya).” 

 

Berdasarkan pernyataan Dewi, bahwa selama pandemic dia mengalami kendala serta 

kesulitan dalam mengikuti perkuliahan melalui on-line. Kesulitan yang mahasiswa 

hadapi adalah dalam penyediaan media on-line. Namun diantara pernyataan yang 

terkait dengan system regulasi kampus dalam menghadapi Pandemi Corona Virus 

Desease-19, pernyataan Alifa sedikit berbeda. Alifa memberi komentar terkait persepsi 

masyarakat di daerah pedesaan, dimana dia bermukim. Pernyataan Alifa bahwa 

“Masyarakat di daerah asalnya (Pasuruan) memandang covid remeh” menjadikan 

catatan penting dalam penelitian ini. 

 
b. Response Mahasiswa Dalam Beradaptasi Dengan Regulasi Pencegahan 

Penyebaran Corona Virus Desease-19 Berdasarkan Gender 

 

Pemahaman respon mahasiswa dalam beradaptasi dengan regulasi pencegahan 

penyebaran Corona Virus Desease-19 berdasarkan gender adalah tanggapan atau 

respon mahasiswa dengan adanya aturan yang telah dikeluarkan Lembaga dengan 

berdasarkan gender. Secara khusus penggunaan topik gender dalam penelitian 

mengacu WHO (World Health Organization). The WHO gender policy 2002 WHO 

Gender is used to describe the characteristics of women and men that are socially 

constructed, while sex refers to those that are biologically determined. People are born 

female or male, but learn to be girls and boys who grow into women and men. This 

learned behaviour makes up gender identity and determines gender roles. 
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa respon mahasiswa perempuan dengan 

skor 46.6 lebih tinggi apabila dibandingkan respon mahasiswa laki-laki 40.3. 

Kemudian berdasarkan analisis regresi logistic diketahui bahwa r= 0.059134907, 

artinya bahwa respon mahasiswa perempuan lebih besar 5,9% kali dibanding respon 

mahasiswa laki-laki. Secara terperinci untuk mengetahui respon mahasiswa 

berdasarkan gender dalam beradaptasi dengan regulasi pencegahan penyebaran Corona 

Virus Desease-19 disajikan dalam tabel 3 berikut. 

Tabel.3. Skor Respons Mahasiswa Berdasarkan Gender Dalam Beradaptasi Dengan 

Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19 
No. Regulasi Laki-Laki Perempuan 

1. Work From Home 60.0 50.8 

2. Kuliah on-line 42.0 43.4 

3. Bimbingan akademik 64.0 46.9 

4. Layanan Adminstrasi 36.0 51.4 

5. Jurnal sebagai Bahan 

Ujian 

40.0 46.6 

6. Wisuda by Daring 56.0 37.0 
 Rata-rata 40.3 46.6 

 

Sumber: Pengolahan data primer, 2021 

Respon mahasiswa berdasarkan gender diketahui kelompok mahasiswa perempuan 

skor respon terhadap regulai lebih tinggi dibanding mahasiswa laki-laki adalah dalam 

hal : kuliah on-line layanan administrasi on-line, serta penggunaan jurnal sebagai bahan 

pengganti ujian skripsi dan thesis. Adapun keunggulan respon mahasiswa laki-laki 

apabila dibandingkan mahasiswa perempuan adalah dalam regulasi Work from home, 

pelayanan bimbingan akademik via on-line, serta wisuda melalaui on-line. 

 

c. Response Mahasiswa Berdasarkan Strata Pendidikan Dalam Beradaptasi 

Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19 

Pengertian strata atau jenjang pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu 

undang-undang system pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003. Jenjang pendidikan 

adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta 

didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Pada Pasal 19 

disebutkan bahwa jenjang pendidikan tinggi mencakup program pendidikan diploma, 

sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

Pada penelitian yang dilakukan terdapat 2 jenjang program dalam pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial yaitu Sarjana dan Magister. 

Berdasarkan jenjang pendidikan mahasiswa, maka terdapat perbedaan yang significant 

antara mahasiswa strata Sarjana dan mahasiswa Magister. Rata-rata respon mahasiswa 

Magister 45.96, maka fakta ini lebih tinggi apabila dibandingkan respon mahasiswa 

Sarjana yang hanya 39.73. Kemudian berdasarkan analisis regresi logistic beasarnya 

angka korelasi adalah 0.21242455. Artinya bahwa respon mahasiswa Magister 
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21, 24 % lebih besar responnya apabila dibanding dengan respon mahasiswa 

Sarjana. Dengan demikian dapat diartikan bahwa jenjang Pendidikan yang lebih tinggi 

mempunyai respon terhadap regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus Desease- 

19 lebih tinggi pula apabila dibandingkan strata Pendidikan yang lebih rendah. 

Kemudian secara rinci tabel 4 memberi gambaran tentang respon mahasiswa Strata 

Magister lebih tinggi apabila dibanding respon mahasiwa strata Sarjana, terutama 

dalam hal : Work from home, kuliah on-line, bimbingan akademik on-line, penggunaan 

jurnal sebagai pengganti skripsi/thesis, wisuda on-line. Adapun respon mahasiswa 

Sarjana memiliki respone lebih tinggi dibandingkan strata Magister hanya terdapat 

pada pelayanan adminstrasi on-line. 

 
Tabel.4. Skor Respons Mahasiswa Berdasarkan Strata Pendidikan Dalam Beradaptasi 

Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19 Di Kampus 

 

No. Regulasi Sarjana Magister Keterangan 

1. Work From Home 51.26 57.22 S<PS 

2. Kuliah daring 39.46 60.77 S<PS 

3. Bimbingan akademik 43.68 71.22 S<PS 

4. Layanan Adminstrasi 52.56 37.88 S>PS 

5. Jurnal sebagai Bahan 

Ujian 

45.00 48.68 S<PS 

6. Wisuda by Daring 52.56 56.66 S<PS 
 Rata-rata 39.73 45.96 S<PS 

Sumber: Pengolahan data primer, 2021 

 

Kemudian berdasarkan tabel 4 diketahui pula bahwa pada stata Magister responnya 

lebih tinggi apabila dibanding strata Sarjana dalam hal : Work from home, kuliah on- 

line, bimbingan akademik on-line, penggunaan jurnal sebagai pengganti skripsi/thesis, 

wisuda on-line. Adapun respon mahasiswa Sarjana memiliki respone lebih tinggi 

dibandingkan strata Magister hanya terdapat pada pelayanan adminstrasi on-line. 

 
d. Response Mahasiswa Berdasarkan Lokasi Bermukim Dalam Beradaptasi 

Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19 

 

Pengertian lokasi bermukim yang dimaksud dalam penelitian ini adalah asal tempat 

tinggal mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa yang menjadi obyek penelitian 

selama pandemic yang digunakan sebagai dasar analisis adalah asal tempat bermukim 

dengan membedakan mahasiswa yang berasal dari kota Surabaya dan mahasiswa 

berasal dari luar kota Surabaya. 

Mengacu lokasi bermukim antara mahasiswa yang bermukim di Surabaya dan di luar 

Surabaya diketahui terdapat perbedaan respon. Secara rata-rata diketahui bahwa 

mahasiswa yang bermukim di Surabaya responnya terhadap regulasi pencegahan 
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persebaran Corona Virus Desease-19 lebih tinggi apabila dibandingkan respon 

mahasiswa yang bermukim di luar Surabaya. 

Berdasarkan analisis regresi logistic bahwa besar nilai regresi sebesar 0.27050789. 

Artinya bahwa respon mahasiswa yang bermukim di Surabaya mempunyai respon 

lebih besar 27,05% apabila dibandingkan respon mahasiswa yang bermukim di luar 

kota Surabaya, khususnya dalam meresponse regulasi pencegahan penularan Corona 

Virus Desease-19 yang diterapkan di kampus. Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 

secara rinci tentang skor response mahasiswa terhadap regulasi pencegahan 

penyebaran Corona Virus Desease-19 yang diterapkan di kampus. 

Tabel.5. Skor Respons Mahasiswa Berdasarkan Lokasi Bermukim Dalam Beradaptasi 
Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19 Di Kampus 

No. Regulasi Surabaya Luar 

Surabaya 

Keterangan 

1. Work From Home 58.64 58.11 S>LS 

2. Kuliah daring 63.78 35.33 S>LS 

3. Bimbingan akademik 67.57 41.27 S>LS 

4. Layanan Adminstrasi 45.44 51.66 S<LS 

5. Jurnal sebagai Bahan 

Ujian 

35.00 49.86 S<LS 

6. Wisuda by Daring 50.21 32.94 S>LS 
 Rata-rata 45.07 44.87 S>LS 

Sumber: Pengolahan data primer, 2021 

 

Namun apabila dilihat secara rinci untuk diperbandingkan dalam setiap regulasi 

terdapat perbedaan. Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa respon mahasiswa 

yang bermukim di Surabaya lebih tinggi dalam merespon regulasi work from 

home, kuliah on-line, bimbingan akademik on-line, serta wisuda on-line. 

Namun mahasiswa yang bermukim di luar Surabaya responnya lebih tinggi 

dibandingkan mahsiswa yang bermukim di Surabaya dalam regulasi ; layanan 

administras on-linee dan kebijakan regulasi dalam penggantian skripsi dan 

thesis dengan jurnal ilmiah. 

 
7.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Response Mahasiswa Terhadap Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus 

Desease-19 

Berdasarkan hasil penelitian dengan klasifikasi respon responden dikategorikan 

menjadi 4 yaitu : respon sangat bagus ( score > 75-100); respon bagus (score >50-75); 

respon kurang (score 25-50); dan respon sangat kurang (<25), maka secara keseluruhan 

skor respon mahasiswa sebesar 46.80 dikatakan kurang. Artinya dalam menanggapi 
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atau merespon adanya regulasi kampus tentang upaya pencegahan penyebaran Corona 

Virus Desease-19 pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya  responya kurang. 

Kurangnya respon atau tanggapan mahasiswa terhadap upaya pencegahan penyebaran 

Corona Virus Desease-19 sungguh meprihatinkan. Respon yang kurang atau rendah 

terhadap sesuatu fenomena jika dibiarkan secara akumulatif, maka akan menimbulkan 

stress. Kemudian apabila jumlah stres itu begitu banyak dialami seseorang, maka 

dampaknya membahayakan kondisi fisik dan mentalnya (Nasib Tua Lumban 

Gaol.2016). 

. 

Gejala sudah terjadinya stress pada diri mahasiswa Universitas Negeri Surabaya dapat 

juga diidentifikasi dari pernyataan “R” mahasiswa Magister yang mengatakan “ 

…..Sudah 2 bulan lebih dirumah saja membuat kejenuhan yang luar biasa, ruang gerak 

menjadi tidak bebas dan beragam aktivitas menjadi terganggu. Pengulangan aktivitas 

yang itu itu saja membuat stress, aktivitas harian tak lebih dari olahraga, istirahat, 

makan dan berada di depan laptop atau HP yang membuat mata menjadi jenuh dan 

lelah. Saya juga menemukan banyak sekali missinformasi tentang Corona Virus 

Desease-19, akibatnya banyak keluarga dan tetangga yang mengalami ketakutan dan 

stress seperti tidak bisa tidur “ 

 
Dalam membahas stress apabila mengacu teori adaptasi lingkungan Bell, Paul A. Bell, 

dkk, 1978 (dalam Sarwono, 2016), mahasiswa Universitas Negeri Surabaya dalam 

menghadapi stressor berupa regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus Desease- 

19, maka mereka secara teoritis dapat copyng ataupun gagal dalam dalam beradaptasi. 

Namun memperhatikan hasil respon mahasiswa rendah terhadap regulasi pencegahan 

penyebaran Corona Virus Desease-19, maka kondisi ini dapat dipastikan bahwa 

mahasiswa gagal untuk beradaptasi dengan regulasi pandemic Corona Virus Desease- 

19 yang diterapkan di kampus. Apabila diasumsikan bahwa respon yang rendah dapat 

diidentifikasikan sebagai sumber stress, maka respon mahasiswa pada pelaksanaan 

kuliah daring yang paling rendah dapat diasumsikan sebagai sumber stress. 

Penggunaan system daring dalam pandemic Corona Virus Desease-19 ini seakan-akan 

memaksa semua manusia harus siap terhadap perkembangan teknologi saat ini 

(Matddio Siahaan, 2020). Oleh sebab itu dalam coping dengan penggunaan daring 

nampaknya mahasiswa telah mengalami stress, terutama apabila dalam pelaksanaan 

kuliah daring mahasiswa mengalami gangguan jaringan. Kondisi ini sama dengan hasil 

penelitian Indri Kusuma Dewi, Achmad Zaky Indri Kusuma Dewi, Achmad Zaky 

(2020) tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan E-Learning Systems. 
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Penilaian rendahnya respon mahsiswa terhadap proses perkuliahan daring disebabkan 

dalam pelaksanaan perkuliahan mereka mengalami gangguan jaringan. 

Perkuliahan daring yang dilaksanakan selama pandemi Corona Virus Desease-19 

sesuai dengan ketetapan pemerintah telah dilaksanakan oleh seluruh Perguruan Tinggi 

di Indonesia. Menurut hasil penelitian Ordekoria Saragih dkk (2020) bahwa persepsi 

positif mahasiswa terkait pelaksanaan perkuliahan daring ditemukan dalam dua aspek 

yaitu aspek proses belajar mengajar dan aspek kapabilitas dosen. (Ordekoria Saragih 

dkk.2020.) 

 
b. Response Mahasiswa Berdasarkan Gender Dalam Beradaptasi Dengan Regulasi 

Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19 

 

Mengkaji secara khusus respon mahasiswa berdasarkan Gender ternyata kelompok 

wanita lebih tinggi skor responnya apabila dibanding respon laki-laki. Respon 

mahasiswa wanita dalam beradaptasi dengan regulasi pencegahan penyebaran Corona 

Virus Desease-19 sebesar 46.6 kemudian pada kelompok mahasiswa laki-laki hanya 

40.3. Hasil ini sama apabila mengkaji hasil survei BPS. Menurut hasil survei Perilaku 

Masyarakat di Masa Pandemi CORONA VIRUS DESEASE-19 pada 7-14 September 

202 0 oleh BPS diketahui bahwa responden perempuan jauh lebih patuh dalam perilaku 

penerapan protokol kesehatan dibandingkan responden laki-laki, sebanyak 88 persen 

responden perempuan mengetahui secara detail kebijakan ini, sementara laki-laki 

sebanyak 85 persen. Dalam hal penerapan protocol kesehatan, sebanyak 77 persen 

responden perempuan selalu melakukan atau teratur menjaga jarak, sementara pada 

responden laki-laki hanya 67 persen yang disiplin melakukan kebijakan tersebut Data 

menunjukan bahwa 52 persen responden perempuan merasa khawatir/sangat khawatir 

terhadap kesehatannya, sedangkan responen laki-laki yang merasakan hal serupa hanya 

sebanyak 44,67 persen. Skor respon sebesar 46.6 bagi kelompok mahasiswi putri 

meskipun masih tergolong kurang, namun berkaitan karkateristik perempuan lebih 

rajin dan patuh terhadap aturan dibandingkan laki-laki maka kondisi karakteristik 

mahasiswa putri mempunyai potensi untuk ditingkatkan, khususnya dalam 

berpartisipasi dalam pencegahan penularan Corona Virus Desease-19. 

Menyitir pernyataan Letjen TNI Doni Monardo sebagai Ketua Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Corona Virus Desease-19 dalam penelitian Kurniawati Hastuti Dewi. 

(2020.) bahwa perempuan merupakan ujung tombak dalam percepatan penanganan 

Corona Virus Desease-19. Data memperlihatkan dari total perawat kesehatan 

penanganan Corona Virus Desease-19 di Indonesia, 71% adalah perempuan dan hanya 

29% laki-laki; angka ini tidak jauh berbeda dengan Tenaga Kesehatan Global yang 

menurut WHO, 70%-nya adalah perempuan dan 30% laki-laki. Hal ini jelas 
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memperlihatkan kontribusi nyata dari perempuan dalam penanganan pandemi Corona 

Virus Desease-19 di Indonesia. 

Secara formal pemerintah Indonesia memperhatian potensi perempuan dalam 

peanggulangan bencana telah ada sejak dikeluarkannya Peraturan Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pengarusutamaan 

Gender di Bidang Penanggulangan Bencana (Perka BNPB No. 13/2014). Salah satu 

alasan melibatkan perempuan dalam peanggulangan bencana yaitu karakter perempuan 

lebih patuh, selalu disiplin dalam menajali peraturan. Oleh sebab sangat strategis 

melibatkan kelompok wanita yang mempunyai karakter tersebut dalam menjalan 

protocol Corona Virus Desease-19 pada saat bencana ini masih belum terkendali, 

maupun nanti disaat pasca-bencana Corona Virus Desease-19 

 

c. Response Mahasiswa Berdasarkan Strata Pendidikan Dalam Beradaptasi 

Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan diketahui bahwa respon 

mahasiswa magister mempunyai respon lebih tinggi apabila dibandingkan mahasiswa 

sarjana terhadap 

regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus Desease-19, maka hasil penelitian ini 

mempunyai kesamaan dengan hasil penelitian Wiranti dkk (202) di Depok untuk 

mengetahui kepatuhan masyarakat kota Depok terhadap kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar dalam Pencegahan Corona Virus Desease-19. Berdasarkan hasil 

penelitian Wiranti dkk bahwa responden dengan pendidikan lebih tinggi 

(Menengah-Atas) cenderung lebih patuh dibandingkan responden dengan 

pendidikan lebih rendah (Menengah Bawah). 

Perbedaan dengan penelitian yang kami lakukan terletak pada obyek tingkat 

Pendidikan. Penelitian Wiranti dkk (2020) membandingkan siswa sekolah 

sekolah menengah atas dan siswa sekolah menengah kebawah, sedangkan 

penelitian yang kami lakukan membandingan mahasiswa stata Sarjana dan 

mahasiswa Magister. 

 
Berkaitan pembahasan tentang kebijakan work from home bahwa mahasiswa 

Pascasarja lebih tinggi responnya untuk melakukan apabila dibandingkan mahasiswa 

tingkat Sarjana. Kondisi ini sama seperti hasil survey Badan Pusat Statistik tentang 

Perilaku Usaha dalam massa Pandemi diperoleh data bahwa tingkat pendikan yang 

lebih tinggi kesempatan untuk selalu “Work From Home “ sebesar 45%, sedangkan 
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yang berpendikan Diploma 3)%, SMA/SMK 25%, dan responden yang berpendikan 

SD/SMP hanya 15%. (Badan Pusat Statistik, 2020) 

Dengan demikian memadukan hasil penelitian yang kami lakukan dengan hasil Survei 

Badan Pusat Statistik, maka terdapat harmonisasi atau saling melengkapi bahwa 

respon dan kesempatan untuk work from home pada tingkat Pendidikan yang lebih 

tinggi responnya tinggi pula dan demikian pula pada tingkat pendidikan lebih tinggi 

berkesempatan melakukan work from home lebih banyak pula. 

 
d. Response Mahasiswa Berdasarkan Lokasi Bermukim Dalam Beradaptasi 

Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Deseas-19 

 

Berdasarkan temuan hasil penelitian bahwa Kondisi jarak lokasi mempengaruhi 

kualitas komunikasi penggunaan jaringan internet diperkuat beberapa hasil penelitian 

berikut : Ghalandari (2012) yang menyebutkan bahwa Variabel supporting facilitating 

yang baik dalam sebuah aktivitas sangat penting sehingga tujuan dari sebuah aktivitas 

tersebut dapat tercapai seperti yang dinginkan. Kemudian menurut penelitian 

Kusuma Hati (2007) mempertegas hasil penelitian bahwa jarak antara lokasi 

pengguna dan pusat sumber system merupakan salah satu factor tercapainya kualitas 

pelayanan internet. Demikian juga disampaikan hasil penelitian (Faizatul Amalia, 

Adam Hendra Brata, Rizki Tri Sulistyo, Andre Diofanu.2018). Demikian pula, menurut 

Ubaidilah (2020) factor yang menentukan kecepatan internet selain ditentukan oleh 

teknologi jaringan dan pengguna lain, juga ditentukan oleh lokasi. Setiap daerah atau 

lokasi memiliki kekuatan sinyal yang berbeda-beda, ini tergantung dari seberapa jauh 

lokasi dari tower sinyal. Semakin dekat dengan tower sinyal, koneksi internet akan 

semakin cepat. Begitu pula sebaliknya, semakin jauh dari lokasi tower, internet bisa 

saja melambat. 

Berkaitan jumlah mahasiswa Universitas Negeri Surabaya 31.364 orang, dengan 

hampir 80% berasal dari luar kota Surabaya. Oleh sebab itu berbasis teorisasi bahwa 

lokasi bermukim mempengaruhi kualitas koneksi internet, maka jumlah 80% 

mahasiswa yang bermukim di luar kota Surabaya berpotensi tidak menerima jaringan 

dengan baik. Dengan demikian, mereka akan mengalami gangguan atau timbul stress 

pada saat pelaksanaan aktifitas penggunaan jaringan internet seperti kuliah, bimbingan, 

maupun wisuda daring. 

 
8. Kesimpulan 

Mengacu hasil penelitian didapat simpulan sebagai berikut : 



23  

a. Kondisi mahasiswa dalam merespon regulasi pencegahan dan penyebaran Corona 

Virus Desease-19 dikategorikan kurang, terutama dalam merespon 

dilaksanakan perkulian on-line serta pelayanan bimbingan dengan on-line. 

b. Respon yang diberikan mahasiswa perempuan terhadap adanya regulasi 

pencegahan dan penyebaran Corona Virus Desease-19 dinilai relative lebih 

tinggi apabila dibandingkan respon mahasiswa laki-laki, 

c. Mahasiswa strata Pascasarajana dalam merespon regulasi pencegahan dan 

penyebaran Corona Virus Desease-19 lebih tinggi apabila dibandingkan 

mahasiswa strata Sarjana, serta 

d. Mahasiswa yang bermukim di dalam Kota Surabaya dalam merespon regulasi 

pencegahan dan penyebaran Corona Virus Desease-19 relative lebih tinggi 

apabila dibandingkan respon mahasiswa yang berada di luar kota Surabaya. 

 
9. JADWAL PENELITIAN 

 

  Waktu Kegiatan (dalam bulanan) 
No. Kegiatan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Pembuatan 
proposal 

penelitian dan 

pengajuan 
proposal 

            

2. Penyusunan 

instrument 

            

3. Validasi dan uji 

coba instrument 

            

4. Panandatanganan 

kotrak penelitian, 

rapat koordinasi 

dan revisi 

proposal 

penelitian 

            

5. Pengumpulan 

data penelitian 

            

6. Koding dan 

Editing data 

            

7. Analisis data             

8. Pembuatan draft 

laporan dan 

presentasi hasil 
internal 

            

9. Mencari Jurnal 

dan Pembuatan 

Draft ke Jurnal 

            



24  

 berreputasi 

internasional 

            

10. Pelaporan Hasil 
Penelitian 
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Lampiran-5 Surat Edaran dekan FISH Terkait Percepatan Lulusan di Era Pandemi 
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Lampiran-7. Contoh Instrumen Pengumpulan data Penelitian 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama : Fakultas/Prodi : FISH/Pend.Geografi 

Alamat asal mhs : Kedungpring, Lamongan 

Alamat kos di SBY :Ketintang Timur, PTT VC, Kos Den Jaka 

 

Berdasarkan pertanyaan berikut kami ingin memperoleh jawaban/pendapat saudara terkait 

terjadinya Covid-19 yang sedang kita alami. 

Perihal identitas dan jawaban saudara dalam penelitian ini kami sanggup menjamin 

kerahasiaannya 

 

PETUJUK : BERILAH TANDA (“√ ”) pada RENTANGAN GARIS YANG TERSEDIA 

UNTUK MEBERIKAN JAWABAN/PENDAPAT SAUDARA 

Contoh : 

Tidaksetuju , √ ............................................................................... Setuju 

1 20 40 60 80 100 

 

1. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa penggunaan masker bagi saudara menimbulkan 

stress/ketidak nyamanan/ tidak sesuai dengan hati nurani ? 

Jawaban/Pendapat : 

Tidak setuju , . . √ .................................... Setuju 

1 20 40 60 80 100 

 

2. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa pengaturan jarak fisikal minimal 1 m 

menimbulkan stress atau ketidak nyamanan/ tidak sesuai dengan hati nurani ? 

Jawaban/Pendapat : 

Tidak 

setuju , . .√ ............................................ Setuju 

1 20 40 60 80 100 

 
 

3. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa larangan berkumpul dengan orang banyak 

menimbulkan stress/ketidak nyamanan/tidak sesuai dengan hati nurani ? 

Jawaban/Pendapat : 

Tidak 

setuju , . √ ............................................. Setuju 

• 20 40 60 80 100 

 

4. Apakah saudara setuju atau tidak tentang keharusan cuci tangan sebelum masuk 

rumah/kantor dll menimbulkan stress/ketidak nyamanan/ tidak sesuai dengan nurani ? 

Jawaban/Pendapat : 

Tidak 

setuju , .√ .................................................................. Setuju 

1 20 40 60 80 100 

 

5. Apakah saudara setuju atau tidak tentang anjuran selalu tetap dirumah kecuali kalau ada 

hal penting menimbulkan stess/ketidak nyamanan/ tidak sesuai dengan hati nurani ? 
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Jawaban/Pendapat : 

Tidak 

setuju , . . √ . Setuju 

1 20 40 60 80 100 

 

 

 

6. Apakah saudara setuju atau tidak tentang kuliah dengan system daring (on-line) 

menimbulkan stess/ketidak nyamanan/ tidak sesuai dengan hati nurani ? 

Jawaban/Pendapat : 

Tidak 

setuju , . . . √ Setuju 
 

1 20 40 60 80 100 

 

7. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa bimbingan dengan dosen melaui system daring 

(on-line) menimbulkan stress/ketidak nyamanan/tidak sesuai dengan hati nurani ? 

Jawaban/Pendapat : 

Tidak 

setuju , . . √   . Setuju 

1 20 40 60 80 100 

 

8. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa ada kebijakan lembaga penggantian skripsi 

dengan membuat jurnal ilmiah menimbulkan stress/ketidak nyamanan/tidak sesuai 

dengan hati nurani ? 
Jawaban/Pendapat : 

Tidak 

setuju , . √ . . Setuju 

1 20 40 60 80 100 

 

9. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa layanan adminstrasi akademik dan keuangan 

dengan system daring (on-line) menimbulkan stress/ketidak nyamanan/ketidak seuaian 

dengan hati ? 

Jawaban/Pendapat : 

Tidak 

setuju , . . . √ Setuju 

1 20 40 60 80 100 

 

10. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa wisuda system daring atau on-line 

menimbulkan stress/ketidak nyamanan/ketidak sesuain dengan hati nurani ? 

Jawaban/Pendapat : 

Tidak 

setuju , . . . √ Setuju 

1 20 40 60 80 100 

 

Berikan Informasi tambahan jika saudara masih mempunyai pengalaman atau 

pendapat jika dalam menghadapi Covid-19 masih menimbulkan stress/ketidak 

nyamanan Sebutkan dan tulis dibawah ini. 
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Tidak bolehnya menjenguk atau merawat orang sakit. Ketika ada keluarga yang sakit 

yang bileh merawat atau menunggu hanya satu orang saja. Kemudian ketika ada orang 

yang meninggal karena penyakit tertentu yang dicurigai sebagai covid19 akan 

dimakamkan ala covid, keluarga tidak bisa melihat untuk terakhir kalinya. 
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